
SALINAN 

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS 
IBUKOTA JAKARTA 

PERATURAN GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS 
IBUKOTA JAKARTA 

NOMOR 30 TAHUN 2017 

TENTANG 

PENDAYAGUNAAN ZAKAT, INFAQ DAN SHADAQAH PADA BADAN AMIL 
ZAKAT, INFAQ DAN SHADAQAH TAHUN 2017 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA, 

Menimbang : a. bahwa dalam rangka transparansi, efektifitas penyaluran dan 
pemanfaatan hasil pengumpulan Zakat, Infaq dan Shadaqah 
(ZIS) sesuai fungsi dan tujuan dengan mempertimbangkan 
aspirasi, kondisi dan kebutuhan nyata warga di Provinsi DKI 
Jakarta, perlu arah dan pedoman program pendayagunaan ZIS 
Tahun 2017; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a dan memperhatikan hasil Rapat Pleno BAZIS Provinsi 
DKI Jakarta pada tanggal 8 Februari 2017, perlu menetapkan 
Peraturan Gubernur tentang Pendayagunaan Zakat, Infaq dan 
Shadaqah pada Badan Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah Tahun 2017; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan 
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta sebagai Ibukota 
Negara Kesatuan Republik Indonesia; 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 
Peraturan Perundang-undangan; 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 
Zakat; 

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan 
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 
Pengelolaan Zakat; 

6. Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan 
dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta; 

7. Keputusan Gubernur Nomor 121 Tahun 2002 tentang Pola 
Pengelolaan Zakat, Infaq dan Shadaqah Badan Amil Zakat, Infaq 
dan Shadaqah Propinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta; 
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8. Peraturan Gubernur Nomor 51 Tahun 2008 tentang Petunjuk 
Pelaksanaan Pengumpulan dan Pendayagunaan Zakat, Infaq 
dan Shadaqah oleh Badan Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah 
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta; 

9. Peraturan Gubernur Nomor 137 Tahun 2015 tentang 
Pedoman Pengelolaan Keuangan Dana Zakat, Infaq dan 
Shadaqah pada Badan Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah 
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta; 

IVEMUTUSKAN : 

Menetapkan : PERATURAN GUBERNUR TENTANG PENDAYAGUNAAN ZAKAT, 
INFAQ DAN SHADAQAH PADA BADAN AMIL ZAKAT, INFAQ DAN 
SHADAQAH TAHUN 2017. 

Pasal 1 

(1) Badan Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah (BAZIS) Provinsi 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta merupakan otorisator 
pendayagunaan dana Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS). 

(2) Kebijakan pendayagunaan dana Zakat, Infaq dan Shadaqah 
(ZIS) memperhatikan kondisi faktual kompleksitas problematika 
kaum dhuafa yang diprioritaskan bagi peningkatan kualitas 
sumber daya manusia (investasi jangka panjang), bantuan 
kaum dhuafa, penanggulangan bencana alam, bantuan fisik, 
ta'mir lembaga keagamaan, bantuan kemanusiaan, bantuan 
guru bantu dan pemberdayaan ekonomi kaum dhuafa. 

Pasal 2 

Program jangka panjang pendayagunaan dana Zakat, Infaq dan 
Shadaqah (ZIS) bertujuan untuk mewujudkan Jakarta Sejahtera, 
dengan rincian program sebagai berikut : 

a. Jakarta Bertakwa; 
b. Jakarta Cerdas; 
c. Jakarta Mandiri; 
d. Jakarta Peduli; dan 
e. Jakarta Sadar Zakat. 

Pasal 3 

Pendayagunaan dana Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS) Tahun 
2017 dan saldo pendayagunaan Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS) 
Tahun 2016 sebesar Rp153.077.877.339,00 (seratus lima puluh 
tiga miliar tujuh puluh tujuh juta delapan ratus tujuh puluh 
tujuh ribu tiga ratus tiga puluh sembilan rupiah) terdiri dan: 

a. Zakat, sebesar Rp85.832.968.970,00 (delapan puluh lima 
miliar delapan ratus tiga puluh dua juta sembilan ratus enam 
puluh delapan ribu sembilan ratus tujuh puluh rupiah); 

b. Infaq dan Shadaqah sebesar Rp67.229.588.918,00 (enam 
puluh tujuh miliar dua ratus dua puluh sembilan juta lima 
ratus delapan puluh delapan ribu sembilan ratus delapan 
belas rupiah); dan 

c. Saldo Infaq dan Shadaqah Tahun 2016 sebesar 
Rp15.319.451,00 (lima belas juta tiga ratus sembilan belas 
ribu empat ratus lima puluh satu rupiah). 



Pasal 4 

(1) Penetapan persentase dan program pendayagunaan Zakat, 
Infaq dan Shadaqah Tahun 2017, berdasarkan hasil Rapat 
Kerja Badan Pelaksana dan mendapat persetujuan Rapat 
Pleno Dewan Pertimbangan, Komisi Pengawas dan Badan 
Pelaksana BAZIS Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 

(2) Persentase dan program pendayagunaan Zakat, Infaq dan 
Shadaqah Tahun 2017 sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Program Pendayagunaan Zakat: 

1. Fakir-Miskin 49,60% (empat puluh sembilan koma 
enam nol persen) pendayagunaannya diarahkan pada 
program peningkatan sumber daya manusia; 

2. Fisabilillah 36,51% (tiga puluh enam koma lima satu 
persen) pendayagunaannya diarahkan pada program 
bantuan kegiatan keagamaan; 

3. Muallaf/Gharimin/Ibnussabil 1,39% (satu koma tiga 
sembilan persen) pendayagunaannya diarahkan pada 
program bantuan kepada orang yang baru masuk Islam 
dalam rangka memantapkan keyakinannya kepada 
Islam, membantg orang yang berhutang untuk 
kemaslahatan dirinya maupun masyarakat dan 
membantu orang yang kehabisan bekal dalam 
melakukan perjalanan; dan 

4. Hak Amil 12,5% (dua belas koma lima persen) 
pendayagunaannya diarahkan untuk memotivasi para 
petugas operasional/Amilin dalam mengumpulkan 
Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS). 

b. Program Pendayagunaan Infaq dan Shadaqah: 

1. Bantuan Lembaga Keagamaan 66,91% (enam puluh 
enam koma sembilan satu persen); dan 

2. Bantuan Kemaslahatan Umat 20,59% (dua puluh koma 
lima sembilan persen); dan 

3. Hak Amil 12,5% (dua belas koma lima persen). 

Rincian persentase dan program pendayagunaan Zakat, Infaq 
dan Shadaqah Tahun 2017 sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) tercantum dalam Lampiran Peraturan Gubernur mi. 

Pasal 5 

(1) Pendayagunaan dana ZIS oleh BAZIS Provinsi Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta dilaksanakan dalam bentuk pendayagunaan 
monumental, insidentil dan program unggulan, sehingga 
dapat meningkatkan citra dan image masyarakat terhadap 
BAZIS. 

(2) Dalam upaya meningkatkan pelayanan kepada mustahik, 
BAZIS Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta mendelegasikan 
tugas kepada BAZIS Kota/Kabupaten Administrasi untuk 
melaksanakan tugas sebagai berikut : 

a. menetapkan mustahik yang telah memenuhi persyaratan 
sesuai dengan kelayakan tuntunan syariat; 

b. mengajukan pencairan dana ke BAZIS Provinsi Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta dengan lampiran rekapitulasi 
mustahik yang akan dibantu; 

(3) 
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c. mendistribusikan pendayagunaan kepada mustahik, baik 
secara bersama-sama dengan BAZIS Provinsi Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta, maupun di masing-masing BAZIS 
Kota/Kabupaten Administrasi; dan 

d. melaporkan pendayagunaan dana Zakat, Infaq dan 
Shadaqah (ZIS) disampaikan ke BAZIS Provinsi Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta paling lambat 1 (satu) minggu 
setelah pelaksanaan pendistribusian kepada mustahik. 

(3) Pelaksanaan lebih lanjut secara teknis Peraturan Gubernur 
ini ditetapkan oleh Kepala BAZIS Provinsi Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta. 

Pasal 6 

Pertanggungjawaban Pendayagunaan Zakat, Infaq dan Shadaqah 
berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Pasal 7 

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Peraturan Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita 
Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 18 Maret 2017 

Pit. GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS 
IBUKOTA JAKARTA, 

ttd 

SUMARSONO 

Diundangkan di Jakarta 
pada tanggal 23 Maret 2017 

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS 
IBUKOTA JAKARTA, 

ttd 

SAEFULLAH 

BERITA DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA 
TAHUN 2017 NOMOR 75002 

Sali 	suai dengan aslinya 
KEPALA 	 SEKRETARIAT DAERAH 

PROVIN 	 US IBUKOTA JAKARTA, 
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